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Abstrak: Kehadiran teknologi menjadi faktor krusial bagi lembaga pendidikan, termasuk SLB Autisme River 

Kids, dalam meningkatkan visibilitas dan dukungan publik, begitu juga SLB Autisme River Kids. Salah satu 

aset digitalnya adalah website e-commerce yang menampilkan produk dari hasil karya siswa berkebutuhan 

khusus, seperti kerajinan tangan dan hasil kreatif lainnya. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, telah 

dilakukan. Proyek revitalisasi website untuk meningkatkan kesadaran dan apresiasi terhadap karya siswa 

berkebutuhan khusus. Revitalisasi dilakukan untuk mengatasi yang ada pada desain website sebelumnya, yang 

memiliki keterbatasan pada aspek kegunaan (usability) yang dapat menghambat interaksi pengguna serta 

mengurangi efektivitas penyampaian informasi. Pengabdian ini berfokus pada perancangan ulang antarmuka 

(UI) dan pengalaman pengguna (UX) website, serta evaluasi menggunakan metode System Usability Scale 

(SUS), yang merupakan instrumen standar untuk mengukur aspek kegunaan suatu sistem secara kuantitatif. 

Evaluasi dilakukan dengan meminta responden menilai website lama dan website baru hasil revitalisasi 

menggunakan kuesioner SUS, kemudian dilakukan analisis komparatif terhadap skor SUS rata-rata dari kedua 

versi sebagai dasar pengukuran keberhasilan intervensi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

kegunaan yang signifikan secara statistik pada website yang telah direvitalisasi. Website baru berhasil mencapai 

skor SUS rata-rata 72,5, termasuk dalam kategori "Baik" (Good), sementara website lama memperoleh skor 

57,81 yang berada pada kategori "Marginal" (Okay). Peningkatan sebesar 14,69 poin (25,41%) menunjukkan 

bahwa revitalisasi yang dilakukan telah berhasil secara efektif dalam meningkatkan persepsi kemudahan 

penggunaan, yang merupakan fondasi penting untuk meningkatkan kesadaran dan mendukung keberlanjutan 

karya siswa SLB Autisme River Kids.  
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PENDAHULUAN 

Tri Dharma Perguruan Tinggi menempatkan pengabdian kepada masyarakat sebagai 

salah satu pilar utama dalam peran akademisi dan mahasiswa. Seiring perkembangan era 

digital, wujud pengabdian tersebut mengalami transformasi dari kegiatan konvensional di 

lapangan menuju intervensi berbasis digital yang inovatif (Priyadi et al, 2023). Pemanfaatan 

teknologi, khususnya platform digital, terbukti memberikan dampak signifikan terhadap 

pemberdayaan berkelanjutan bagi berbagai kelompok masyarakat, termasuk sebagai strategi 

untuk mendorong kemandirian ekonomi bagi komunitas difabel. Salah satu komunitas yang 

memiliki potensi besar untuk merasakan manfaat dari intervensi teknologi adalah lembaga 

pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK).  

SLB Autisme River Kids merupakan salah satu lembaga di Kota Malang yang 

berdedikasi untuk memberikan layanan pendidikan dan terapi terbaik bagi anak-anak dengan 

spektrum autisme. Selain fokus pada aspek akademik dan terapi, SLB ini juga mendorong 

pengembangan kreativitas dan kemandirian siswa melalui berbagai produksi karya. Praktik 

ini sejalan dengan berbagai strategi pemberdayaan ABK yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan melalui program vokasional berbasis ekonomi kreatif (Afifa & Gamaputra, 

2024). Karya-karya tersebut kemudian dijual sebagai merchandise untuk mendukung 

operasional sekolah, dengan website sebagai etalase digital utama untuk menampilkan dan 

memasarkannya. Namun, berdasarkan observasi awal, website yang ada sebelumnya belum 

optimal dalam memberikan pengalaman pengguna (user experience) yang baik. Kondisi ini 

merupakan masalah krusial, sebab rendahnya tingkat usability sebuah platform digital 

berpotensi besar menurunkan efektivitas dan kepuasan pengguna, yang pada akhirnya dapat 

menghambat jangkauan pasar yang diharapkan ('Aisy et al., 2024).  

Beberapa upaya sebelumnya yang dilakukan oleh pihak luar terhadap lembaga 

serupa umumnya berfokus pada pelatihan digital dasar. Intervensi langsung terhadap aset 

digital utama seperti website masih belum terlaksana secara baik, padahal peningkatan 

kualitas website memiliki potensi yang signifikan. Kualitas sebuah website berkorelasi 

positif dalam memperkuat citra lembaga serta memperluas dukungan dan partisipasi publik 

(Dewi et al., 2023).  

Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian terhadap masyarakat ini 

bertujuan untuk merevitalisasi website e-commerce SLB Autisme River Kids demi 

meningkatkan daya guna (usability), memperkuat citra lembaga, serta meningkatkan 

kesadaran (awareness) dan keterlibatan publik terhadap karya siswa berkebutuhan khusus. 
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MASALAH 

Persoalan nyata yang dihadapi oleh SLB Autisme River Kids terletak pada 

pengelolaan website e-commerce yang kurang efektif. Website yang seharusnya menjadi 

sarana pemasaran produk dan penyampai informasi, belum mampu berfungsi secara optimal. 

Analisis terhadap kondisi aktual website lama menunjukkan beberapa permasalahan pokok, 

yaitu: 

1. Desain Antarmuka yang Perlu Diperbaharui 

Tampilan visual website tidak lagi relevan dengan tren desain modern, 

sehingga terkesan kurang profesional dan kurang menarik bagi pengunjung. 

2. Navigasi yang Tidak Intuitif 

Struktur informasi yang kurang terorganisir menyulitkan pengguna dalam 

menemukan informasi produk, detail tentang sekolah, serta alur untuk melakukan 

transaksi.  

3. Keterbatasan Responsivitas 

Website tidak menyesuaikan tampilan pada perangkat seperti ponsel atau 

tablet, padahal sebagian besar akses internet saat ini dilakukan melalui perangkat 

mobile tersebut. Hal ini secara signifikan mengurangi kenyamanan dan aksesibilitas 

bagi pengunjung. 

4. Minimnya Informasi Kontekstual 

Website belum menonjolkan cerita dan nilai dari setiap produk yang dijual. 

Akibatnya, nilai dan tujuan kebermanfaatan dari penjualan produk tidak 

tersampaikan secara optimal kepada publik. 

Permasalahan-permasalahan tersebut secara kolektif menghambat potensi website 

sebagai alat pemberdayaan, pemasaran, dan advokasi yang kuat bagi SLB Autisme River 

Kids. Oleh karena itu, revitalisasi website menjadi kebutuhan yang mendesak dan sejalan 

dengan target kegiatan pengabdian, yaitu memberikan solusi teknologi yang tepat guna dan 

berdampak nyata bagi mitra.. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi beberapa tahapan 

utama, mulai dari pemahaman kebutuhan mitra hingga evaluasi produk akhir. Langkah-
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langkah yang dilakukan dalam proses revitalisasi website SLB Autisme River Kids 

dijabarkan sebagai berikut:  

1. Diskusi Awal dan Analisis Kebutuhan Mitra 

Tahap pertama diawali dengan pelaksanaan diskusi mendalam bersama para 

pengurus dan guru di SLB Autisme River Kids. Pada pertemuan ini, dilakukan 

penggalian informasi untuk memahami tujuan utama dari website, identitas sekolah 

yang ingin ditonjolkan, serta potensi produk karya siswa yang akan dipasarkan. 

Selain itu, dilakukan pula analisis terhadap website lama untuk mengidentifikasi 

secara langsung permasalahan dan kesulitan yang ada. Hasil dari diskusi dan 

observasi ini digunakan sebagai landasan utama untuk menentukan arah perbaikan 

dan fitur yang dibutuhkan pada website baru. 

2. Perancangan Tampilan dan Konsolidasi Fitur  

Berdasarkan data yang diperoleh dari tahap pertama, disusunlah sebuah 

rancangan awal (desain visual) untuk website baru. Rancangan tersebut kemudian 

didiskusikan kembali (dikonsolidasikan) dengan pihak SLB River Kids untuk 

mendapatkan masukan, saran, dan persetujuan. Masukan yang digali antara lain 

terkait pemilihan warna yang sesuai dengan citra sekolah, tata letak informasi, dan 

kemudahan alur bagi pengunjung untuk melihat katalog produk. Fokus utama dalam 

perancangan ini adalah penciptaan tampilan yang menarik, profesional, dan mudah 

dinavigasi.  

3. Pembangunan dan Penyesuaian Website  

Setelah desain visual disetujui oleh mitra, tahap selanjutnya adalah 

pembangunan teknis website fungsional. Website dikembangkan dengan 

menggunakan platform WordPress yang dilengkapi fitur e-commerce dari 

WooCommerce agar mudah dikelola secara mandiri di masa depan. Penyesuaian 

tampilan dan interaktivitas dilakukan agar sesuai dengan desain yang telah 

disepakati. Pada tahap ini, dipastikan semua fitur seperti galeri produk, informasi 

sekolah, dan halaman kontak dapat berjalan dengan baik serta tampil optimal di 

berbagai perangkat, baik laptop maupun smartphone (responsif).  

4. Uji Coba dan Evaluasi Kegunaan Website  

Tahap terakhir adalah pelaksanaan uji coba untuk memastikan website baru 

benar-benar lebih efektif dan mudah digunakan dibandingkan website lama. Untuk 
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mengukur hal ini, dilakukan evaluasi kegunaan (usability testing) dengan metode 

System Usability Scale (SUS). Prosedur evaluasi dijabarkan sebagai berikut:  

● Partisipan: Sebanyak 26 responden yang terdiri dari guru, mahasiswa, dan 

staf sekolah dilibatkan dalam pengujian.  

● Proses: Setiap responden diarahkan untuk mencoba berinteraksi dengan 

website lama, kemudian dilanjutkan dengan mencoba website baru yang telah 

direvitalisasi.  

● Penilaian: Setelah mencoba masing-masing versi website, responden diminta 

untuk mengisi kuesioner SUS guna memberikan penilaian subjektif 

mengenai kemudahan penggunaan. Skor dari kedua versi website tersebut 

kemudian dihitung dan dibandingkan untuk melihat signifikansi 

peningkatannya secara kuantitatif.  

Seluruh rangkaian kegiatan ini dilaksanakan selama 4 bulan, terhitung dari bulan 

April hingga Juli 2025. Lokasi utama pelaksanaan kegiatan adalah di Universitas Ma Chung 

untuk tahap perancangan dan pengembangan, serta di SLB Autisme River Kids, Malang, 

untuk tahap diskusi dan evaluasi bersama mitra. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi menggunakan System Usability Scale (SUS) menunjukkan peningkatan 

yang signifikan pada persepsi kegunaan website. Data perbandingan skor rata-rata disajikan 

pada Tabel 1 dan divisualisasikan pada Gambar 1.  

 

Versi Website  Skor Rata-Rata SUS  Adjective Rating  

Website Lama  57.81  Marginal / Okay  

Website Baru  72.50  Good  

Peningkatan  +14.69  -  

Tabel 1. Perbandingan Skor Rata-Rata SUS 
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Gambar 1. Grafik perbandingan skor rata-rata SUS antara website lama dan baru. Terlihat 

bahwa website baru memiliki skor yang jauh lebih tinggi daripada website lama.  

Peningkatan skor SUS sebesar 14.69 poin merupakan bukti kuantitatif bahwa 

intervensi yang dilakukan berhasil. Skor 57.81 pada website lama menempatkannya pada 

kategori "Marginal", yang berarti pengguna mungkin bisa menyelesaikan tugas tetapi 

dengan beberapa kesulitan dan tingkat kepuasan yang rendah (Bangor, Kortum, & Miller, 

2008). Sebaliknya, skor 72.50 pada website baru menempatkannya pada kategori "Baik" 

(Good), yang mengindikasikan bahwa sistem tersebut diterima dengan baik dan mudah 

digunakan oleh sebagian besar pengguna.  

Peningkatan ini dapat diatribusikan pada beberapa faktor kunci yang menjadi fokus 

perbaikan. Pertama, implementasi desain yang bersih dan modern serta navigasi yang 

disederhanakan secara langsung mengatasi masalah kebingungan pengguna yang 

teridentifikasi pada tahap awal. Kedua, desain responsif memastikan pengalaman yang 

konsisten dan optimal di berbagai perangkat, yang menurut studi merupakan faktor krusial 

dalam mempertahankan pengguna (Nielsen, 2012). Terakhir, penambahan konten naratif 

yang kuat tentang siswa di balik setiap produk berhasil menciptakan koneksi emosional, 

yang tidak hanya meningkatkan usability tetapi juga nilai persuasif dari website.  

Hasil kualitatif dari sesi evaluasi juga mendukung temuan ini. Banyak responden 

memberikan komentar positif, seperti "Tampilan yang baru lebih bersih dan mudah 

dipahami". Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa perbaikan 
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pada aspek UI/UX tidak hanya meningkatkan metrik kegunaan, tetapi juga kepercayaan dan 

persepsi positif terhadap sebuah organisasi (Kim & Fesenmaier, 2008). 

Selain temuan di atas, visualisasi perbedaan tampilan website sebelum dan sesudah 

revitalisasi juga menjadi bukti nyata dari intervensi yang dilakukan.  

 

Gambar 2a. Tampilan Website Sebelum Revitalisasi. Tampilan antarmuka awal sebelum 

dilakukan perancangan ulang. Desain tidak menarik, kurang responsif, dan navigasi 

membingungkan. 
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Gambar 2b. Tampilan Website Setelah Revitalisasi. Desain baru yang lebih modern, 

terstruktur, dan responsif terhadap berbagai perangkat.  
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Evaluasi ini menunjukkan bahwa peningkatan skor SUS berpengaruh langsung 

terhadap kenyamanan dalam penggunaan. Skor yang lebih tinggi pada aspek-aspek seperti 

kemudahan navigasi, kepercayaan diri saat menggunakan, dan integrasi fitur, mencerminkan 

bahwa pengguna merasakan website yang baru lebih intuitif dan efisien. Hal ini sejalan 

dengan indikator-indikator dalam kuesioner System Usability Scale, yang mengukur persepsi 

pengguna terhadap kemudahan, konsistensi, serta kecepatan dalam mempelajari sistem. 

Meskipun tidak dilakukan pengumpulan data kualitatif berupa wawancara atau komentar 

terbuka, pola jawaban responden dalam skala Likert SUS memberikan gambaran yang cukup 

kuat mengenai peningkatan persepsi positif terhadap tampilan dan fungsionalitas website. 

Temuan ini mendukung bahwa pendekatan desain ulang telah berhasil menciptakan 

pengalaman pengguna yang lebih baik secara menyeluruh. 

Untuk memastikan keberlanjutan, tim pengabdian juga menyelenggarakan pelatihan 

pengelolaan website kepada staf mitra. 

 

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Website bersama Mitra SLB River Kids 

 Pelatihan ini mencakup pengelolaan katalog produk, perubahan konten halaman, 

hingga pemrosesan pesanan melalui WordPress dan WooCommerce. Kegiatan ini 

merupakan bentuk alih teknologi yang sejalan dengan pendekatan Substitusi Ipteks dalam 

kegiatan pengabdian. 

Kegiatan ini juga selaras dengan berbagai temuan literatur terkini mengenai usability 

dan digitalisasi inklusif. Studi oleh Thamilarasan et al. (2023) menunjukkan bahwa 
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pendekatan desain yang berorientasi pada standar kualitas perangkat lunak mampu 

meningkatkan keandalan dan validitas System Usability Scale (SUS), khususnya dalam 

konteks platform edukasi digital. Hal ini memperkuat bahwa penerapan SUS pada website 

SLB River Kids merupakan langkah yang tepat untuk mengukur keberhasilan intervensi 

desain. Lebih lanjut, penelitian oleh Nasyiah et al. (2024) membuktikan bahwa penggunaan 

SUS dalam aplikasi sosial memberikan hasil yang valid ketika dikombinasikan dengan 

pendekatan partisipatif, sebagaimana dilakukan dalam pengujian website ini bersama guru 

dan staf sekolah. Sementara itu, Sastranegara et al. (2023) dalam studi pada website sekolah 

menengah di Indonesia, menemukan bahwa kombinasi User Centered Design dan SUS 

dapat menghasilkan peningkatan signifikan dalam kenyamanan penggunaan dan navigasi, 

yang sangat relevan dengan konteks SLB sebagai institusi pendidikan non-mainstream. 

Dari sisi dampak sosial, Melo et al. (2022) meneliti pemanfaatan teknologi digital 

inklusif di kelas yang melibatkan siswa dengan autisme dan menyimpulkan bahwa pelatihan 

dan akses teknologi mendukung peningkatan kemandirian dan partisipasi aktif siswa. 

Temuan ini mendukung pendekatan pelatihan WordPress dan WooCommerce yang 

diberikan kepada guru SLB River Kids untuk memastikan keberlanjutan pengelolaan 

website. Selain itu, pendekatan digitalisasi terhadap lembaga sosial, termasuk yang 

melibatkan komunitas penyandang disabilitas telah terbukti mampu memperluas eksistensi 

mereka di ruang publik sekaligus membangun kepercayaan masyarakat. Dalam konteks ini, 

revitalisasi website SLB Autisme River Kids tidak hanya memberikan peningkatan pada 

aspek teknis seperti usability dan navigasi, tetapi juga berdampak positif terhadap citra 

lembaga secara keseluruhan. Website yang lebih representatif dan mudah diakses 

mencerminkan nilai inklusif, memperkuat apresiasi publik terhadap karya siswa 

berkebutuhan khusus, serta membuka peluang dukungan yang lebih luas dari masyarakat. 

Dengan demikian, revitalisasi website SLB Autisme River Kids terbukti berhasil dari 

sisi usability, fungsionalitas, estetika, hingga keberlanjutan pengelolaan secara mandiri oleh 

mitra. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini berhasil merevitalisasi website e-commerce SLB Autisme 

River Kids dengan pendekatan desain partisipatif berbasis kebutuhan mitra dan prinsip 

UI/UX modern. Evaluasi melalui System Usability Scale (SUS) membuktikan bahwa 

perubahan desain dan struktur informasi memberikan dampak signifikan, ditandai dengan 
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peningkatan skor dari 57,81 menjadi 72,50, naik sebesar 14,69 poin dan berpindah kategori 

dari “Marginal” ke “Good”. Hasil ini menunjukkan bahwa website baru lebih mudah 

digunakan, menarik secara visual, dan lebih efektif menyampaikan nilai dari produk-produk 

buatan siswa berkebutuhan khusus. 

Tidak hanya dari sisi teknis, kegiatan ini juga berdampak pada aspek sosial, 

emosional, dan institusional. Penambahan narasi kontekstual dan tampilan profesional 

memperkuat citra SLB sebagai lembaga inklusif yang inspiratif. Sementara itu, pelatihan 

pengelolaan konten yang diberikan kepada guru dan staf SLB memastikan keberlanjutan aset 

digital secara mandiri. Revitalisasi ini menjadikan website bukan hanya sebagai sarana 

pemasaran, tetapi juga sebagai alat advokasi dan edukasi publik untuk mendukung karya 

siswa berkebutuhan khusus. 

Dengan demikian, pengembangan lanjutan yang disarankan mencakup integrasi 

sistem pembayaran daring, analisis perilaku pengguna melalui data trafik, serta eksplorasi 

fitur interaktif seperti testimoni pembeli dan portofolio digital siswa untuk meningkatkan 

engagement dan nilai sosial website secara menyeluruh.  
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